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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang analisis persediaan obat dengan menggunakan metode VEN (Vital, Esensial, Non Esensial) dan metode EOQ (Economic Order Quantity) dan pengaruhnya terhadap ketersediaan obat di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Pertamina Bintang Amin. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif dan menggunakan analisis regresi linier berganda. Teknik pengambilan sampel menggunakan nonprobabilitas atau sampel jenuh yaitu metode penentuan sampel dengan memilih seluruh anggota populasi sebagai responden. Responden berjumlah 7 orang sebagai petugas terkait persediaan obat di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Pertamina Bintang Amin. Hasil analisis deskriptif berdasarkan skor rata-rata kuesioner pada metode VEN (Vital, Esensial, Non esensial) (X1) sebesar 4,16. Skor rata-rata kuesioner pada metode EOQ (Economic Order Quantity) (X2) sebesar 4,11. Skor rata-rata kuesioner pada ketersediaan obat (Y) sebesar 3,97. Terbukti hasil penelitian menunjukan bahwa metode VEN  dan metode EOQ secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketersediaan obat. Besarnya persentase sumbangan pengaruh variabel independen metode VEN dan metode EOQ terhadap variabel dependen ketersediaan obat sebesar 97,7%. Sedangkan sisanya sebesar 2,3% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dilakukan dalam model penelitian ini.
Kata Kunci: Economic Order Quantity, Ketersediaan obat, Vital Esensial Non esensial

Abstract
This research aims to find out about the analysis of drug supplies using the VEN (Vital, Essential, Non-Essential) method and the EOQ method (Economic Order Quantity) and its effect on drug availability at the Pertamina Bintang Amin Hospital Pharmacy Installation. The research method used in this research is a descriptive and verification method with a quantitative approach and using multiple linear regression analysis. The sampling technique uses non-probability or saturated samples, namely a method of determining the sample by selecting all members of the population as respondents. There were 7 respondents as officers related to drug supplies at the Pertamina Bintang Hospital Pharmacy Installation. The results of the descriptive analysis are based on the average score of the questionnaire using the VEN method (Vital, Essential, Non-essential) (X1) was 4,16. The average score of the questionnaire using the EOQ (Economic Order Quantity) (X2) method is 4,11. The average score of the questionnaire on drug availability (Y) was 3,97. Proven research results show that the VEN method and the EOQ method simultaneously have a positive and significant effect on drug availability. The percentage contribution of the influence of the independent variable VEN method and EOQ method to the dependent variable drug availability is 97,7%. Meanwhile, the remaining 2,3% is influenced or explained by other variables that are not included in this research model.
Keyword : Economic Order Quantity, Drug availability, Vital Essential Non essential.
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PENDAHULUAN
Instalasi Farmasi Rumah Sakit merupakan salah satu jenis pelayanan yang wajib disediakan di Rumah Sakit (Kemenkes, 2008). Pengelolaan obat merupakan salah satu segi manajemen Rumah Sakit yang sangat penting dalam penyediaan pelayanan kesehatan secara keseluruhan, karena ketidakefisienan dan ketidaklancaran pengelolaan obat akan memberikan dampak negatif terhadap Rumah Sakit, baik secara medik, sosial maupun secara ekonomi (Siregar, 2018).
Metode analisis VEN (Vital, Esensial, Non esensial) merupakan metode penggolongan berdasarkan tiga aspek terapi yaitu vital (V), esensial (E) atau non esensial (N). Analisis VEN merupakan penentuan apakah suatu jenis perbekalan farmasi termasuk vital (harus tersedia), esensial (perlu tersedia), atau non esensial (tidak prioritas untuk disediakan). 
Metode EOQ (Economic Order Quantity) adalah metode persediaan yang menentukan jumlah pemesanan paling ekonomis, yaitu jumlah pembelian barang yang dapat meminimalkan jumlah biaya penyimpanan barang dari gudang dan biaya pemesanan setiap tahun (Dampung, 2021). 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, untuk keperluan penelitian ini dibuat rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana persediaan obat dengan menggunakan metode VEN (Vital, Esensial, Non esensial), metode EOQ (Economic Order Quantity) dan ketersediaan obat ?
2. Seberapa besar pengaruh persediaan obat dengan menggunakan metode VEN (Vital, Esensial, Non esensial) terhadap ketersediaan obat ?
3. Seberapa besar pengaruh persediaan obat dengan menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity) terhadap ketersediaan obat ?
4. Seberapa besar pengaruh persediaan obat dengan menggunakan metode VEN (Vital, Esensial, Non esensial) dan metode EOQ (Economic Order Quantity) secara simultan terhadap ketersediaan obat ?
Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana persediaan obat dengan menggunakan metode VEN (Vital, Esensial, Non esensial), metode EOQ (Economic Order Quantity) dan ketersediaan obat
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh persediaan obat dengan menggunakan metode VEN (Vital, Esensial, Non esensial) terhadap ketersediaan obat
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh persediaan obat dengan menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity) terhadap ketersediaan obat
4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh persediaan obat dengan menggunakan metode VEN (Vital, Esensial, Non esensial) dan metode EOQ (Economic Order Quantity) secara simultan terhadap ketersediaan obat.

METODE 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya (Siyoto & Sodik, 2015).
Sumber Data
1. Data sekunder meliputi daftar nama obat, jumlah pemakaian obat, biaya pemesanan dan biaya penyimpanan obat selama satu periode terakhir mulai bulan januari - juni 2023.
2. Data primer
Data primer yang dibutuhkan yaitu mengenai pemahaman terkait persediaan obat yang saat ini dilakukan oleh Instalasi Farmasi Rumah Sakit Pertamina Bintang Amin
Populasi Dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan pertimbangan peneliti sesuai dengan kebutuhan penelitian dan keterlibatan responden dalam persediaan obat di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Pertamina Bintang Amin. Peneliti melakukan pengumpulan data penilaian kepada petugas yang terkait persediaan obat di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Pertamina Bintang Amin yang berjumlah 7 petugas.
Teknik Pengumpulan Data
1. Pengelolaan Data Sekunder
a. Penggolongan menggunakan metode Ven
b. Melakukan Perhitungan EOQ
2. Memperoleh data primer
a. Observasi
b. Wawancara
c. Kuesioner

Teknik Analisis Data
1. Pengujian Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
b. Uji Reliabilitas
2. Pengujian Data Penelitian
a. Uji Asumsi Klasik
· Uji Normalitas
· Uji Multikolinearitas
· Uji Heteroskedastisitas
· Uji Autokorelasi
b. Methode of Successive Intervel (MSI)
Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis
1. Analisis Deskriptif
2. Analisis Verifikatif
a. Analisis Regresi Linier Berganda
b. Analisis Korelasi
3. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t-statistik)
b. Uji Simultan (Uji F-statisti)
c. Koefisien Determinasi

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Metode Analisis VEN (Vital, Esensial, Non Esensial)
Penentuan golongan VEN (Vital, Esensial, Non esensial) mengacu pada Daftar Obat Esensial Nasional (DOEN), daftar life saving drug, dan Formularium Nasional Fasilitas Kesehatan II. Berikut hasil pengelompokan obat berdasarkan metode analisis VEN (Vital, Esensial, Non esensial) serta jumlah pemakaian obat periode bulan januari sampai juni 2023 :
Tabel 1. Pengelompokkan VEN dan Pemakaian Obat periode Januairi – Juni 2023
	Kelompok
	Jenis Obat
	Persentase (%)
	Pemakaian Obat

	[bookmark: _Hlk162274248]Vital
	6
	1,67
	20.857

	Esensial
	422
	94,76
	117.979.3

	Non esensial
	16
	3,57
	44.435

	Jumlah
	444
	100
	124.508.7


Berdasarkan hasil klasifikasi VEN (Vital, Esensial, Non esensial) pada tabel 4.5 dapat diketahui bahwa kelompok vital di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Pertamina Bintang Amin sebanyak 6 jenis obat dengan persentase 1,67% dan pemakaian obat sebanyak 20.857 item. Kelompok vital terdiri dari golongan obat antikoagulan, antikovulsan, antiinflamasi dan obat gangguan pernapasan. 
Proporsi pengelompokkan obat pada penelitian ini didapatkan hasil yg ideal karena kelompok E (esensial) yang merupakan kelompok obat dengan nilai terapi lebih signifikan mempunyai jumlah persentase 94,76% dan pemakaian sebanyak 1.179.793 item, lebih banyak bila dibandingan dengan kelompok N (Non esensial) yang merupakan obat yang digunakan untuk penyakit minor dengan jumlah persentase 3,57% dan pemakaian sebanyak 44.435 item.

Metode EOQ (Economic Order Quantity)
Metode EOQ adalah sebuah perhitungan dengan rumus mengenai berapa jumlah, atau frekuensi pemesanan, atau nilai pemesanan yang paling ekonomis. Rumus untuk menentukan jumlah pemesanan optimum, yaitu sebagai berikut (Heizer dan Render 2010):
EOQ = 
Keterangan: 
EOQ 	= Kuantitas pembelian optimal. 
D 	= Jumlah kebutuhan barang perperiode. 
S 	= Biaya pemesanan 
H 	= Biaya penyimpanan per-unit.
Berikut merupakan salah satu hasil pehitungan EOQ (Economic Order Quantity) dengan kategori V (vital), E (esensial), N (non esensial) :
a) Kategori Vital (Phenitoin 100 mg)
EOQ = 
EOQ = 773 tablet
Frekuensi pembelian obat Phenitoin 100 mg dalam 1 periode :
 = 26.83 atau 27 kali

b) Kategori Esensial (Amlodipin 5 mg)
EOQ = 
EOQ = 2.997 tablet
Frekuensi pembelian obat Amlodipin 5 mg dalam 1 periode :
 = 8.46 atau 8 kali

c) Kategori Non esensial (Curcuma) 
EOQ = 
EOQ = 568 tablet
Frekuensi pembelian obat Curcuma dalam 1 periode :
 = 20.48 atau 20 kali

Analisi Deskriptif
1. Analisis Deskriptif Analisis VEN (X1)
Kuesioner dalam penelitian ini terkait dengan variabel analisis VEN (Vital, Esensial, Non esensial) diukur dengan menggunakan indikator dimensi - dimensi VEN yang terdiri dari : Obat penyelamat hidup, obat untuk kesehatan dasar, obat yang efektif menyembuhkan, obat yang bekerja pada sumber penyakit, aneka ragam perbekalan farmasi, obat yang berkhasiat namun tidak terlalu penting untuk disediakan.
Pada golongan Non esensial merupakan aneka ragam perbekalaan farmasi dengan skor rata-rata 3,71. Artinya bahwa indikator tersebut sudah tergolong baik namun masih tergolong paling kecil dibandingkan dengan indikator yang lain. 
2. Analisis Deskriptif Metode EOQ (X2)
Kuesioner dalam penelitian ini terkait dengan variabel EOQ (Economic Order Quantity) diukur dengan menggunakan indikator dimensi yang terdiri dari  : biaya pemesanan, biaya penyimpanan, dan biaya total.
Pada indikator dapat meminimalkan biaya penyimpanan dan dapat meminimalkan biaya total dengan skor rata-rata 3,85. Artinya bahwa indikator tersebut sudah tergolong baik namun masih tergolong paling kecil dibandingkan dengan indikator yang lain.
3. Analisis Deskriptif Ketersediaan Obat (Y)
Kuesioner dalam penelitian ini terkait dengan variabel ketersediaan obat di Rumah Sakit Pertamina Bintang Amin diukur dengan menggunakan indikator dimensi-dimensi yang terdiri dari : pemasukan Rumah Sakit, kualitas layanan kesehatan, hal yang perlu diperhatikan, kewajiban dan kebutuhan. 
Pada indikator lebih dari 90% pelayanan kesehatan di Rumah Sakit menggunakan pembekalan farmasi dengan skor rata-rata 3,97. Artinya bahwa indikator tersebut sudah tergolong baik namun masih tergolong paling kecil dibandingkan dengan indikator yang lain

Uji Instrumental Penelitian
1. Uji Validitas
a. Uji Validitas Analisis VEN
Tabel 2. Hasil uji Validitas Variabel Analisis VEN
	No Item
	r xy
	r tabel
	Keterangan

	1
	0,850
	0,754
	Valid

	2
	0,862
	0,754
	Valid

	3
	0,839
	0,754
	Valid

	4
	0,917
	0,754
	Valid

	5
	0,773
	0,754
	Valid

	6
	0,931
	0,754
	Valid

	7
	0,868
	0,754
	Valid

	8
	0,850
	0,754
	Valid

	9
	0,826
	0,754
	Valid

	10
	0,868
	0,754
	Valid


[bookmark: _Hlk172506738]Dengan taraf signifikansi sebesar 5%, diperoleh bahwa nilai r tabel untuk 7 sampel adalah 0,754. Item pertanyaan dikatakan valid apabila nilai korelasi lebih besar dari 0,754. Berdasarkan output hasil perhitungan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Corrected Item-Total Correlation atau r hitung untuk butir kuesioner 1 sampai dengan 10 > 0,754 maka tiap butir pertanyaan / kuesioner tersebut dinyatakan valid. 

b. Uji Validitas Metode EOQ
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Metode EOQ
	No Item
	r xy
	r tabel
	Keterangan

	11
	0,826
	0,754
	Valid

	12
	0,766
	0,754
	Valid

	13
	0,862
	0,754
	Valid

	14
	0,785
	0,754
	Valid

	15
	0,785
	0,754
	Valid


[bookmark: _Hlk172506824]Dengan taraf signifikansi sebesar 5%, diperoleh bahwa nilai r tabel untuk 7 sampel adalah 0,754. Item pertanyaan dikatakan valid apabila nilai korelasi lebih besar dari 0,754. Berdasarkan output hasil perhitungan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Corrected Item-Total Correlation atau r hitung untuk butir kuesioner 11 sampai dengan 15 > 0,754 maka tiap butir pertanyaan / kuesioner tersebut dinyatakan valid. 

c. Uji Validitas Ketersediaan Obat
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Ketersediaan Obat
	No Item
	r xy
	r tabel
	Keterangan

	16
	0,904
	0,754
	Valid

	17
	0,764
	0,754
	Valid

	18
	0,884
	0,754
	Valid

	19
	0,904
	0,754
	Valid

	20
	0,796
	0,754
	Valid


[bookmark: _Hlk172506860]Dengan taraf signifikansi sebesar 5%, diperoleh bahwa nilai r tabel untuk 7 sampel adalah 0,754. Item pertanyaan dikatakan valid apabila nilai korelasi lebih besar dari 0,754. Berdasarkan output hasil perhitungan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Corrected Item-Total Correlation atau r hitung untuk butir kuesioner 16 sampai dengan 20 > 0,754 maka tiap butir pertanyaan / kuesioner tersebut dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas
a. Uji Reliabilitas Analisis VE
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Analisis VEN
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,955
	10


Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas di atas, diketahui angka cronbach sebesar 0,955. Oleh karena angka tersebut lebih besar dari nilai minimal cronbach alpha sebesar 0,6. Pada tabel 5, nilai Cronbach’s Alpha  untuk kuesioner butir 1 sampai dengan butir 10 dari variabel analisis VEN (Vital, Esensial, Non esensial)  lebih tinggi dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel analisis VEN (Vital, Esensial, Non esensial) dapat dikatakan reliabel atau andal.  

b. Uji Reliabilitas Metode EOQ
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Metode EOQ
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,856
	5


Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas di atas, diketahui angka cronbach sebesar 0,856. Oleh karena angka tersebut lebih besar dari nilai minimal cronbach alpha sebesar 0,6. Pada tabel 4.13 nilai Cronbach’s Alpha  untuk kuesioner butir 11 sampai dengan butir 15 dari variabel metode EOQ (Economic Order Quantity) lebih tinggi dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel metode EOQ (Economic Order Quantity)  dapat dikatakan reliabel atau andal.  




c. Uji Reliabilitas Ketersediaan Obat
Tabel 7.  Hasil Uji Reliabilitas Variabel
 Ketersediaan Obat
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,903
	5


Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas di atas, diketahui angka cronbach sebesar 0,903. Oleh karena angka tersebut lebih besar dari nilai minimal cronbach alpha sebesar 0,6. Pada tabel 4.12 nilai Cronbach’s Alpha  untuk kuesioner butir 15 sampai dengan butir 20 dari variabel ketersediaan obat lebih tinggi dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel ketersediaan obat dapat dikatakan reliabel atau andal.  

Uji Data Penelitian
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tabel 8. Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	7

	Normal Parametersa
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	,34412236

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,232

	
	Positive
	,232

	
	Negative
	-,137

	Test Statistic
	,232

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,200

	a. Test distribution is Normal.


Berdasarkan output di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas
Tabel 9. Hasil Uji Multikolinieritas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandar
dized Coefficients
	Standar
dized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Cons
tant)
	2,390
	1,369
	
	1,745
	,156
	
	

	
	VEN
	,244
	,058
	,611
	4,197
	,014
	,272
	3,680

	
	EOQ
	,356
	,125
	,414
	2,847
	,047
	,272
	3,680

	a. Dependent Variable: KETERSEDIAAN OBAT


Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai VIF yang diperoleh sebesar 3,680 lebih kecil dari 10,00 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolonieritas.

c. Uji Heterokedastisitas
Tabel 10.  Hasil Uji Heterokedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandar
dized Coefficients
	Standar
dized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Cons
tant)
	1,637
	,479
	
	3,421
	,027

	
	VEN
	-,042
	,020
	-1,012
	-2,066
	,108

	
	EOQ
	,016
	,044
	,184
	,376
	,726

	a. Dependent Variable: KETERSEDIAAN OBAT


Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai signifikansi variabel analisis VEN sebesar 0,108. Sementara nilai signifikasi variabel metode EOQ sebesar 0,726. Oleh karena nilai signifikansi kedua variabel lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada ketersediaan obat. 

d. Uji Autokorelasi
Tabel 11. Hasil Uji Autokorelasi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted 
R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin
-Watson

	1
	,988a
	,977
	,965
	,42146
	1,589

	a. Predictors: (Constant), EOQ, VEN

	b. Dependent Variable: KETERSEDIAAN OBAT


Berdasarkan output di atas, diketahui nilai DW 1.589 selanjutnya nilai ini dibandingkan dengan nilai tabel Durbin-Watson (DW), signifikansi α = 5%, jumlah sampel N = 7 dan jumlah variabel independen 2 (K = 2) maka diperoleh nilai sebagai berikut : 
Tabel 12. Rekapitulasi Hasil Uji Korelasi
	Durbin-Watson (DW)
	1,589

	dU
	1,896

	4-dU
	2,104

	dL
	0,467


Sehingga pada uji korelasi dengan nilai dL (0,467) < DW (1,589) < DU (1,896), dapat diartikan jika tidak ada kepastian atau kesimpulan yang pasti. 
2. Method Of Succesive Interval (MSI)
Data yang diperoleh oleh peneliti yaitu data yang berskala ordinal (likert) sehingga tidak dapat langsung dianalisis dengan statistik parametrik, seperti regresi linear atau analisis jalur (path analysis), oleh karena itu, data ordinal harus ditransformasikan terlebih dahulu menjadi data interval. Teknik transformasi yang sederhana dilakukan dengan menggunakan MSI (Method of Successive Interval). Peneliti sudah melakukan transformasi data ordinal menjadi data interval dengan MSI

Analisis Data dan Uji Hipotesis
1. Analisi Verifikatif
a. Analisi Regresi Linier Berganda
Tabel 13. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandar
dized Coefficients
	Standar
dized Coeffici
ents
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Cons
tant)
	2,390
	1,369
	
	1,745
	,156

	
	VEN
	,244
	,058
	,611
	4,197
	,014

	
	EOQ
	,356
	,125
	,414
	2,847
	,047

	a. Dependent Variable: KETERSEDIAAN OBAT


Berdasarkan hasil pengolahan data sebagaimana tercantum dalam rekapitulasi hasil analisis regresi linear berganda, maka dapat dibentuk persamaan garis regresi sebagai berikut : 
Y = 2,390 + 0,244 X1 + 0,356 X2
[bookmark: _Hlk172507143]Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :
a) Nilai Konstanta yang diperoleh sebesar 2,390. Maka bisa artikan jika variabel variabel analisis VEN (Vital, Esensial, Non esensial) (X1) dan metode EOQ (Economic Order Quantity) (X2) bernilai 0 (konstan) maka variabel Ketersediaan Obat (Y) bernilai 2,390. 
b) [bookmark: _Hlk172507288]Nilai Koefisien regresi variabel analisis VEN (Vital, Esensial, Non esensial) (X1) bernilai positif (+) sebesar 0,244. Maka bisa diartikan bahwa jika variabel analisis VEN (Vital, Esensial, Non esensial) (X1) meningkat maka variabel Ketersediaan Obat (Y) akan meningkat, begitu juga sebaliknya.
c) Nilai Koefisien regresi variabel metode EOQ (Economic Order Quantity) (X2) bernilai positif (+) sebesar 0,356. Maka bisa diartikan bahwa  jika variabel metode EOQ (Economic Order Quantity) (X2) meningkat maka variabel Ketersediaan Obat (Y) akan meningkat, begitu juga sebaliknya.
[bookmark: _Hlk172507588]Berdasarkan hasil analisis regresi, sebagaimana terlihat pada output model summary tabel 4.18 diperoleh angka R sebesar 0,988. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang sangat kuat antara VEN (Vital, Esensial, Non esensial) (X1) dan EOQ (Economic Order Quantity) (X2) terhadap Ketersediaan Obat (Y).

2. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t-statistik)

Tabel 14. Hasil Uji Parsial (Uji t-statistik)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandar
dized Coefficients
	Standar
dized Coeffi
cients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Cons
tant)
	2,390
	1,369
	
	1,745
	,156

	
	VEN
	,244
	,058
	,611
	4,197
	,014

	
	EOQ
	,356
	,125
	,414
	2,847
	,047

	a. Dependent Variable: KETERSEDIAAN OBAT


Pengujian hipotesis statistik penelitian secara parsial dirumuskan sebagai berikut :
Uji Parsial Variabel VEN
H0 : 	Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara persediaan obat dengan menggunakan metode VEN (Vital, Esensial, Non esensial) terhadap ketersediaan obat.
Ha : 	Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara persediaan obat dengan menggunakan metode VEN (Vital, Esensial, Non esensial) terhadap ketersediaan obat
Kriteria pengujian :
1) Jika F hitung > F tabel, maka H0 ditolak.
2) Jika F hitung < F tabel, maka H0 diterima.
Berdasarkan tabel hasil perhitungan SPSS diperoleh t hitung variabel VEN (X1) sebesar 4,041. Kemudian t tabel pada tingkat keyakinan 95%, α = 5%, t tabel (0,05 ; 7 - 2 - 1) = (0,05 ; 4) diperoleh t tabel sebesar 2,776.
Karena t hitung > t tabel (4,197 > 2,776), maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara persediaan obat dengan menggunakan metode VEN (Vital, Esensial, Non esensial) terhadap ketersediaan obat.
Uji Parsial Variabel VEN
H0 : 	Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara persediaan obat dengan menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity) terhadap ketersediaan obat.
Ha : 	Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara persediaan obat dengan menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity) terhadap ketersediaan obat.
Kriteria pengujian :
1) Jika F hitung > F tabel, maka H0 ditolak.
2) Jika F hitung < F tabel, maka H0 diterima.
[bookmark: _Hlk172507741]Berdasarkan tabel hasil perhitungan SPSS diperoleh t hitung variabel EOQ (X2) sebesar 2,847. Kemudian t tabel pada tingkat keyakinan 95%, α = 5%, t tabel (0,05 ; 7 - 2 - 1) = (0,05 ; 4) diperoleh t tabel sebesar 2,776. 
Karena t hitung > t tabel (2,847 > 2,776), maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara persediaan obat dengan menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity) terhadap ketersediaan obat.

b. Uji Simultan (Uji F-statistik)
Tabel 15. Hasil Uji Simultan (Uji F-statistik)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	30,147
	2
	15,073
	84,858
	,001b

	
	Residual
	,711
	4
	,178
	
	

	
	Total
	30,857
	6
	
	
	

	a. Dependent Variable: KETERSEDIAAN OBAT

	b. Predictors: (Constant), EOQ, VEN


Hipotesis statistik :
H0 : 	Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara persediaan obat dengan menggunakan metode VEN (Vital, Esensial, Non esensial) dan metode EOQ (Economic Order Quantity) secara simultan terhadap ketersediaan obat.
Ha : 	Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara persediaan obat dengan menggunakan metode VEN (Vital, Esensial, Non esensial) dan metode EOQ (Economic Order Quantity) secara simultan terhadap ketersediaan obat.
[bookmark: _Hlk172507808]Berdasarkan tabel hasil perhitungan SPSS diperoleh F hitung sebesar 84,858. Kemudian F tabel pada tingkat keyakinan 95%, α = 5%, df 1 (jumlah variabel) = 2, dan df2 (n - k - 1) atau 7 - 2 - 1 = 4. Jadi F tabel pada taraf signifikansi 5% 2 (4) diperoleh sebesar 6,94.
Kriteria Pengujian :
1) Jika F hitung > F tabel, maka H0 ditolak.
2) Jika F hitung < F tabel, maka H0 diterima.
[bookmark: _Hlk172507821]Karena F hitung > F tabel (84,858 > 6,94), maka H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara persediaan obat dengan menggunakan metode VEN (Vital, Esensial, Non esensial) dan metode EOQ (Economic Order Quantity) secara simultan terhadap ketersediaan obat. Jadi dapat disimpulkan bahwa metode VEN (Vital, Esensial, Non esensial) dan metode EOQ (Economic Order Quantity) secara simultan berpengaruh terhadap ketersediaan obat.
c. Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 16. Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted
R Square
	Std. Error of 
the Estimate

	1
	,988a
	,977
	,965
	,42146

	a. Predictors: (Constant), EOQ, VEN

	b. Dependent Variable: KETERSEDIAAN OBAT


Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0,977 atau (97,7%). Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel independen metode VEN (Vital, Esensial, Non esensial) (X1) dan metode EOQ (Economic Order Quantity) (X2) terhadap variabel dependen ketersediaan obat sebesar 97,7%. Sedangkan sisanya sebesar 2,3% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dilakukan dalam model penelitian ini


SIMPULAN
Berdasarkan data dan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang ingin dicapai mengenai pengaruh metode VEN (Vital, Esensial, Non esensial) dan metode EOQ (Economic Order Quantity) terhadap ketersediaan obat di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Pertamina Bintang Amin dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil analisis deskriptif : 
a. [bookmark: _Hlk164894098]Berdasarkan skor rata-rata kuesioner pada metode VEN (Vital, Esensial, Non esensial) umumnya tergolong sangat baik, namun skor rata-rata pada indikator kuesioner “pada golongan non esensial merupakan aneka ragam perbekalaan farmasi ”termasuk rata-rata yang paling kecil dibandingkan dengan indikator yang lain tetapi masih tergolong baik.
b. [bookmark: _Hlk164895134]Berdasarkan skor rata-rata kuesioner pada metode EOQ (Economic Order Quantity) umumnya tergolong sangat baik, namun skor rata-rata pada indikator kuesioner “dapat meminimalkan biaya penyimpanan dan dapat meminimalkan biaya total” termasuk rata-rata yang paling kecil dibandingkan dengan indikator yang lain tetapi masih tergolong baik.
c. [bookmark: _Hlk164896584]Berdasarkan skor rata-rata kuesioner pada ketersediaan obat umumnya tergolong  baik, namun skor rata-rata pada indikator kuesioner “lebih dari 90% pelayanan kesehatan di Rumah Sakit menggunakan pembekalan farmasi” termasuk rata-rata yang paling kecil dibandingkan dengan indikator yang lain tetapi masih tergolong baik.
2. Secara parsial terbukti bahwa “terdapat pengaruh positif dan signifikan antara persediaan obat dengan menggunakan metode VEN (Vital, Esensial, Non esensial) terhadap ketersediaan obat”. Karena berdasarkan perhitungan bahwa t hitung > t tabel (4,197 > 2,776). Sehingga kesimpulannya bahwa metode VEN (Vital, Esensial, Non esensial) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketersediaan obat.  
3. Secara parsial terbukti bahwa “ terdapatpengaruh positif dan signifikan antara persediaan obat dengan menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity) terhadap ketersediaan obat ”. Karena berdasarkan perhitungan bahwa t hitung > t tabel (2,847 > 2,776). Sehingga kesimpulannya bahwa metode EOQ (Economic Order Quantity) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketersediaan obat.
4. Secara simultan terbukti bahwa “terdapat pengaruh positif dan signifikan antara persediaan obat dengan menggunakan metode VEN (Vital, Esensial, Non esensial) dan metode EOQ (Economic Order Quantity) secara simultan terhadap ketersediaan obat”. Karena berdasarkan perhitungan bahwa F hitung > F tabel (84,858 > 6,94). Sehingga kesimpulannya bahwa metode VEN (Vital, Esensial, Non esensial) dan metode EOQ (Economic Order Quantity) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketersediaan obat. 
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